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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah awal terbentuknya sebuah
kampung pemukiman masyarakat yang bernama Kampung Madras, untuk
mengetahui awal mula kedatangan etnis Tamil kekota Medan, untuk mengetahui
kehidupan ekonomi masyarakatnya, untuk mengetahui kehidupan beragama
masyarakatnya, untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi perubahan nama
yang dilakukan pada Kampung Madras.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan data
kualitatif. Penulis melakukan penelitian dilapangan dengan mengadakan observasi
kesetiap lokasi penelitian dan melakukan wawancara dengan masyarakat yang
berada dilingkungan Kelurahan Madras Hulu, serta masyarakat yang mengetahui
tentang tema yang penulis angkat, dan juga wawancara dengan pemerintah
setempat. Penulis juga mendokumentasi hal yang didapat dilapangan dengan
bentuk gambar. Selain itu untuk mendukung penelitian ini penulis juga
mengumpulkan buku yang berkaitan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diketahui bahwa Kampung Madras
adalah sebuah pemukiman yang awalnya banyak dihuni oleh masyarakat etnis
Tamil. Etnis Tamil yang datang kekota Medan adalah mereka yang bekerja
sebagai buruh perkebunan industri perkebunan tembakau Deli, selain itu etnis
Tamil tersebut sudah ada berabad sebelumnya sebagai pembawa ajaran agama
Hindu dan Buddha, mereka juga dianggap ahli dalam mengolah rempah maka itu
pedagang Tamil turut datang bersama Belanda ke Indonesia saat kongsi dagang
VOC beroperasi di Indonesia. Awal mula penyebutan nama pemukiman ini adalah
Kampung Keling yang biasa dipakai masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Keling berarti hitam, namun kosakata Keling tidak pernah ditemukan dibelahan
dunia manapun. Kehidupan masyarakat yang ada di Kampung Madras ini
tergolong baik, tidak ditemukan konflik yang pernah terjadi antar masyarakatnya,
walau saat ini dominasi etnis Tamil mulai berkurang namun keberadaan mereka
tetap ada dan diakui. Hingga pada tahun 2008 dilakukanlah sebuah pelestarian
nama pada Kampung Madras, banyak masyarakat yang menginginkan agar nama
Kampung Keling diganti menjadi Kampung Madras.
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